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Kata Pengantar

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki lahan gambut tropis terluas, yaitu
antara 16 - 20 juta hektar. Bagi kepentingan masyarakat, lahan gambut di Indonesia
memberikan berbagai manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Gambut
memberikan sumbangan yang substansial bagi kehidupan mereka. Jutaan rakyat
Indonesia bergantung kepada berbagai sumber daya alam yang tersedia di lahan gambut.
Gambut juga memberikan jasa lingkungan yang sangat membantu kehidupan umat
manusia. Fungsinya dalam menangkap dan menyimpan karbon sangat penting dalam
menjaga kestabilan iklim di dunia.

Di sisi lain, gambut adalah ekosistem yang sangat rentan. Kelalaian dalam
penanganannya akan memberikan dampak balik yang justru akan sangat merugikan.
Kebakaran lahan gambut yang terjadi berulang dan berulang adalah merupakan satu
contoh dimana kelalaian akan menyebabkan kerugian yang sangat besar, tidak saja
untuk si pelaku tetapi juga bagi anggota masyarakat lainnya, hingga melewati batas
geografis negara.

Adanya kompleksitas pada ekosistem gambut kemudian telah memacu para ahli untuk
melakukan berbagai kajian dan penelitian, yang kemudian menghasilkan berbagai karya
tulis yang memberikan gambaran mengenai kompleksitas tersebut, sebagian
diantaranya dengan memberikan solusi terhadap kompleksitas permasalahan yang
dihadapi. Berbagai karya tulis tersebut tersedia dalam bentuk makalah, prosiding, buku
dan berbagai media lainnya. Dengan kemajuan teknologi informasi, berbagai karya
tulis tersebut sebagian juga tersedia dalam format digital elektronik, sehingga akan
memudahkan pembaca untuk dapat memanfaatkannya.

Publikasi Bibliografi ini disusun dengan semangat untuk dapat membantu para pengguna
dalam mencari referensi mengani gambut dan topik terkait. Untuk membatasi
cakupannya, informasi yang disajikan hanya mencakup gambut dan topik terkait di
Indonesia dan diperluas ke wilayah tropis lainnya, khususnya di Asia Tenggara.

Bahan untuk publikasi ini diambil dari berbagai prosiding, buku, makalah dan karya
tulis lainnya yang kami gunakan selama pelaksanaan Proyek “Climate Change, Forests
and Peatlands in Indonesia”. Tidak semua entry yang disertakan diambil langsung dari
karya tulis, tetapi beberapa diantaranya hanya bersumber dari karya tulis yang
mencantumkan entry tersebut dalam daftar pustakanya. Oleh karena itu, berbagai
ketidakakuratan masih dimungkinkan terjadi. Penyusun telah mencoba untuk menyusun
publikasi ini secermat mungkin, baik dalam hal konsistensi urutan dan penulisan maupun
dalam hal keakuratan sumber informasi, namun disadari bahwa ketidakakuratan juga
masih mungkin terjadi. Oleh karena itu, kami memohon maaf apabila terjadi kesalahan
penulisan nama author, judul maupun nama instansi.
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Climate Change, Forests and Peatlands in Indonesia
(CCFPI), merupakan proyek yang berkaitan
dengan serapan karbon (carbon sequestration) dan
dibiayai melalui Dana Pembangunan dan
Perubahan Iklim Kanada. Proyek ini dirancang
untuk meningkatkan pengelolaan berkelanjutan
pada hutan dan lahan gambut di Indonesia agar
kapasitasnya dalam menyimpan dan menyerap
karbon meningkat serta mata pencaharian
masyarakat di sekitarnya menjadi lebih baik.
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam
proyek ini, baik di tingkat lokal maupun nasional,
dikaitkan dengan usaha-usaha perlindungan dan
rehabilitasi hutan dan lahan gambut. Dalam
pelaksanaannya di lapangan, proyek ini
menerapkan pendekatan-pendekatan yang
bersifat kemitraan dengan berbagai pihak terkait
(multi stakeholders) dan dengan keterlibatan yang

kuat dari masyarakat setempat.

The Climate Change, Forests and
Peatlands in Indonesia (CCFPI) project is
a carbon sequestration initiative funded
through the Canada Climate Change
Development Fund. The project is
designed to promote the sustainable
management of forests and peatlands in
Indonesia in order to increase their
capacity to sequester and store carbon,
and to improve local livelihoods.
Initiatives related to the protection and
rehabilitation of forests and peatlands
are being implemented at both the local
and national levels. Activities are based
on a multi-stakeholders approach, with
the strong involvement of local

community members.

Wetlands International - Indonesia Programme

Jl. Ahmad Yani No. 53, Bogor 16161

PO. Box 254/BOO, Bogor 16002

Tel: +62 251 312189; Fax: +62 251 325755

E-mail: admin@wetlands.or.id

Website: http://www.wetlands.or.id
http://www.peat-portal.net
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